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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe TAI berbantuan modul pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah
bervariasi terhadap hasil belajar ekonomi akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Bergas Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini menggunakan
Quasi eksperimental design postest only control group design. Fokus yang diteliti adalah
hasil belajar dari segi proses (afektif dan psikomotor) maupun hasil berupa pemahaman
siswa (kognitif). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, ob-
servasi dan tes sebagai dan dianalisis dengan teknik deskriptif persentase, dan uji statistik.
Keaftifan siswa kelas eksperimen secara keseluruhan lebih aktif (77,78%) di bandingkan kelas
kontrol (70,14%). Pada aspek kemahiran kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama naik
12,5%, namun dari aspek kesiapan kelas eksperimen naik lebih unggul (25%) dibanding kelas
kontrol(12,5%). Rata-rata nilai hasil post test kelas eksperimen lebih tinggi (81) dibandingkan
kelas kontrol (73). Penerapan metode TAI berbantuan modul lebih efektif dibandingkan metode
ceramah bervariasi terlihat dari pencapain ketuntasan nilai KKM sebesar 78,79% siswa tuntas.
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan modul efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa baik dari segi proses maupun hasil dibandingkan dengan metode ceramah
bervariasi (ceramah, tanya jawab dan penugasan). Guru disarankan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan modul pembelajaran pada pokok bahasan
penyusunan laporan keuangan perusahaan jasa karena telah terbukti efektif, siswa disaran-
kan belajar mandiri menggunakan modul terlebih dahulu sebelum pembelajaran klasikal.

Abstract

The aim of this study are compare effectiveness between implementation TAI collaboration with
learning module and implementation conventional learning method at economic lesson achieve-
ment of XI IPS, SMA Negeri 1 Bergas 2011/2012 period’s students. This research used Quasi
experimental design pos test only control group design with documentation, observation and test col-
lecting data technique. Based on the homogeneity, experimental class and control class was deci-
ded. Focus of this research are both, process (afektif and psychomotor) and test result (cognitive).
Tabulation of data used descriptive percentage technique and statistic analysis by SPSS 16 version.
Experimental class’s student more active (77,78%) than control class’s (70,14%). Mean post
test results of experimental class are higher (81) than control class (73). There are dissimila-
rity of classes mean, has shown by independent t test (thitung=2291>ttabel=1,994), TAI
method more effective than conventional method seen from 78,79% experimental class stu-
dent pass over minimum student achievement rate are higher than control class (71,05%).
The conclusion are TAI method collaboration with learning module are more effective to in-
crease student achievement than conventional learning method for financial report arran-
gement material. Economic-accounting teacher advised to use TAI method collaboration
with learning module. Student advised to practice individual learning before classical lesson.
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PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari pendidikan, proses
pembelajaran memiliki 3 komponen penting
yang saling terkait satu sama lain. Tiga kompo-
nen itu adalah; (1) kurikulum, materi yang diajar-
kan, (2) proses, bagaimana materi diajarkan, (3)
produk, hasil dari proses pembelajaran (Yulianto
2007:74). Kualitas dari ketiga komponen tersebut
akan menentukan keberhasilan suatu proses pem-
belajaran. Hasil belajar merupakan perwakilan
dari penguasaan pengetahuan dan keterampilan
yang dikembangkan peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya
dilihat dari nilai akhir yang diperoleh siswa, me-
lainkan juga proses pembelajaran itu sendiri.

Hasil belajar yang maksimal dapat diu-
payakan melalui faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya. Setiap kegiatan evaluasi pembelajaran
harus memperhatikan faktor isi pembelajaran
dan proses pembelajaran (Purwanto 2009:12).
Komponen dari isi pembelajaran antara lain; ba-
han ajar, situasi dan lingkungan sekolah, serta
kondisi guru dan pegawai. Sedangkan komponen
dari proses belajar antara lain; bagaimana cara
guru mengajarkan (metode yang digunakan), ba-
gaimana cara murid belajar, dan lamanya waktu
yang tersedia.

Siswa yang telah mencapai Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM). Dari 40 siswa per-
kelasnya hanya 28,35% atau 26 siswa dari 112
siswa saja yang mencapai batas KKM. Sebagai
output dari proses pembelajaran, hasil belajar ti-
dak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran
itu sendiri. Proses pembelajaran yang baik akan
memberikan output yang maksimal. Salah satu
komponen yang digunakan dalam proses pembe-
lajaran adalah metode pembelajaran.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bah-
wa sebagian besar siswa mempelajari akuntansi
menunjukkan gejala sebagai berikut; (1) tidak
paham dengan konsep, (2) tidak memperhatikan
penjelasan pendidik, (3) tidak memahami materi
sebelumnya sehingga sulit menerapkan ke materi
selanjutnya, (4) cenderung menyontek jika ada
tugas dari guru, dan (5) kurangnya bertanya jika
ada materi yang kurang jelas atau kurang mema-
hami materi.

Suatu kelas memiliki siswa dengan karak-
teristiknya masing-masing, perbedaan latar bela-
kang dan sifat individu harus diperhatikan agar
pembelajaran selaras dengan kemampuan siswa.
Metode pembelajaran Team Assisted Individualiza-
tion merupakan model pembelajaran kooperatif
yang menggabungkan pembelajaran kelompok
dengan pembelajaran individu untuk memenuhi

kebutuhan kelas yang berbeda.

Pemahaman model pembelajaran koope-
ratif tipe TAI dikembangkan dan diteliti oleh
Slavin pada tahun 1989 (Rohendi, 2010:34) di
Universitas John Hopkins. Dari penelitiannya,
Slavin menyatakan bahwa dari tujuh bidang pen-
elitian yang sudah dilakukan tentang pengaruh
TAI terhadap prestasi siswa, sikap, perilaku pada
pelajaran perhitungan matermatika, ada enam
dari tujuh penelitian tersebut yang membuktikan
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningka-
tan secara signifikan. Penelitian lainya dilakukan
oleh Owafala, dkk dalam Journal of The Science
Teachers Association of Nigeria (2012:6) yang men-
eliti pengaruh farming dan strategi pembelajaran
Team Assisted Individualization pada prestasi siswa
dalam matematika. Hasil penelitian menunjuk-
kan peningkatan prestasi belajar yang signifikan
karena meningkatnya aktifitas siswa dalam pem-
belajaran.

Bahan ajar merupakan bagian dari isi
pembelajaran yang penting untuk diperhatikan.
Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
harus dapat mengorganisasikan materi dengan
baik, sehingga siswa dapat mencapai dan men-
guasai materi pelajaran sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Menurut Santyasa (2009:8), bentuk
pelaksanaan cara mengajar dengan membagi-
bagi bahan pembelajaran menjadi unit-unit pem-
belajaran yang masing-masing bagian meliputi
satu atau beberapa pokok bahasan disebut pem-
belajaran modul. Strategi pengorganisasian ma-
teri pembelajaran terdiri dari tiga tahapan proses
berpikir, yaitu pembentukan konsep, interprestasi
konsep dan aplikasi prinsip. Pemetaan dalam ma-
teri diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan
siswa dalam mempelajari suatu materi, dan hasil
belajar dapat meningkat seiring dengan minat sis-
wa terhadap materi yang diajarkan.

Keuntungan yang diperoleh dari pembe-
lajaran dengan penerapan modul adalah sebagai
berikut, (1) meningkatkan motivasi siswa, kare-
na setiap kali mengerjakan tugas pelajaran yang
dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemam-
puan, (2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan
siswa mengetahui benar, pada modul mana siswa
telah berhasil dan pada bagian modul yang mana
mereka belum berhasil, (3) siswa mencapai hasil
sesuai dengan kemampuanya, (4) bahan pelaja-
ran terbagi lebih merata dalam satu semester, (5)
pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pe-
lajaran disusun menurut jenjang akademik.

Modul memberikan kesempatan guru
untuk mengorganisasikan materi pembelajaran
disesuaikan dengan metode pembelajaran yang
digunakan. Modul sebagai bahan ajar bertujuan
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untuk mengurangi peran guru dalam menjelas-
kan materi pembelajaran kepada siswa. Kolabo-
rasi modul sebagai bahan ajar dan metode pem-
belajaran yang baik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa baik dari segi proses maupun hasil.
Pembelajaran modul lebih banyak menggunakan
pendekatan individual, karena siswa diberi ke-
sempatan untuk belajar dengan kecepatanya ma-
sing-masing. Sedangkan metode pembelajaran
tipe TAI merupakan penggabungan antara pem-
belajaran individu dan pembelajaran kelompok.
Hal tersebut bertujuan untuk saling melengkapi
kekurangan masing-masing pendekatan pembe-
lajaran. Keberadaan Modul pembelajaran dimak-
sudkan untuk menyediakan soal untuk klasifikasi
pengetahuan awal siswa, materi pembelajaran
yang terorganisir dengan baik, dan soal latihan
yang sesuai dengan langkah-langkah pada meto-
de pembelajaran TAI.

Hasil penelitian terdahulu (Richard
Duschl dalam Santyasa 2009:10) menyatakan
bahwa pembelajaran modul dalam pembelajaran
konsep yang menyangkut kesetimbangan kimia
dapat mengubah miskonsepsi siswa menuju kon-
sep ilmiah. Penelitian lain dilakukan oleh Santy-
asa, dkk (2009:10) menyatakan bahwa penerapan
modul dapat mengubah miskonsepsi siswa men-
jadi konsepsi ilmiah dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian terda-
hulu mengenai penggunaan modul dalam pem-
belajaran ekonomi telah dilaksanakan oleh Far-
dan pada tahun 2010, dengan hasil terbuti efektif
untuk pembelajaran ekonomi/akuntansi pokok
bahasan Jurnal Penyesuaian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah efektifitas penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Assisted Individu-
alization (TAI) berbantuan modul pembelajaran
dibandingkan dengan metode ceramah bervariasi
terhadap hasil belajar ekonomi konsentrasi akun-
tansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bergas
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2011/2012.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efekti-
fitas penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) berban-
tuan modul pembelajaran dibandingkan dengan
metode ceramah bervariasi terhadap hasil belajar
ekonomi konsentrasi akuntansi siswa kelas XI
TIPS SMA Negeri 1 Bergas Kabupaten Semarang
Tahun Ajaran 2011/2012.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan
dapat memberi sumbangan pengetahuan khusus-
nya dalam pembelajaran mata pelajaran akuntan-
si. sumbangan informasi bagi peneliti lain yang
akan meneliti permasalahan yang sejenis. Se-
dangkan manfaat secara praktis antara lain :

meningkatkan ketertarikan terhadap mata
pelajaran ekonomi-akuntansi khususnya pokok
bahasan penyusunan laporan keuangan dan
mempercepat pemahaman siswa.

memberikan referensi mengenai salah satu
penerapan metode pembelajaran dan penggu-
naan modul bagi guru mata pelajaran

menambah pengetahuan dan pengalaman
mengenai penelitian eksperimen khususnya den-
gan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan modul pembelajaran ekono-
mi bagi penelitian selanjutnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimental dengan desain penelitian Quasi eksperi-
mental design postest only control group design. Per-
lakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen
yaitu dengan memberikan treatment model pem-
belajaran kooperatif tipe TAI berbantuan modul
dan menguji kemampuan siswa dengan membe-
rikan post test di akhir pertemuan. Perlakuan un-
tuk kelompok kontrol yaitu memberikan metode
pembelajaran konvensional melalui ceramah ser-
ta mengadakan post test di akhir, nilai dari hasil
post test kelas eksperimen dan kontrol dijadikan
pembanding.

Objek dari penelitian ini adalah siswa dari
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 SMA N 1 Bergas
Kabupaten Semarang tahun ajaran 2011/2012.
Penentuan objek penelitian berdasarkan hasil uji
homogenitas data NEM ( Nilai Ebtanas Murni)
SMP siswa. Fokus yang akan diteliti adalah akti-
fitas belajar siswa dengan menggunakan lembar
pengamatan dan hasil nilai post test.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, dokumentasi dan tes. Instru-
men tes di validasi dengan pengujian SPSS dan
validasi isi dari guru mata pelajaran sebagai ahli
bidang pembelajaran ekonomi. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan analisis
statistik. Penerapan treatment dinyatakan efektif
bila keaktifan siswa lebih dari 76%, rata-rata nilai
posttest lebih dari 70 (KKM) dan pencapaian ke-
tuntasan lebih dari 76%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian eksperimen di-
lakukan selama 5 (lima) kali pertemuan tatap
muka dengan rincian: 1 (satu) kali perkenalan
dan observasi tingkat pemahaman siswa, 3 (tiga)
kali treatment dan 1 (satu) kali post test. Peneliti-
an eksperimen memiliki 2 kelas penelitian, kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol atau
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kelas pembanding digunakan untuk melihat per-
bandingan penggunaan treatment dengan meto-
de pembelajaran konvensional (ceramah, tanya
jawab dan penugasan). Pembelajaran akuntansi
pokok bahasan penyusunan laporan keuangan
perusahaan jasa, baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol dilakukan oleh peneliti dengan di-
bantu oleh dua observer yaitu guru mata pen-
gampu mata pembelajaran dan satu mahasiswa
pendidikan akuntansi. Tugas observer adalah
mengamati segala aktifitas siswa selama pembe-
lajaran berlangsung sekaligus memberikan peni-
laian aktivitas belajar siswa pada lembar penga-
matan yang telah disediakan peneliti.

Data aktifitas belajar siswa diperoleh dari
hasil pengamatan observer di kelas eksperimen
(XTI IPS 2) dan kelas kontrol (XI IPS 1) pada 3
(tiga) kali tatap muka inti. Hasil observasi aktifi-
tas belajar siswa disajikan pada tabel berikut

Nilai rata-rata keseluruhan kelas eksperi-
men 77,78% yang berarti lebih unggul 7,64% dari
kelas kontrol yang memiliki nilai rata-rata kese-
luruhan 70,14%. Karena nilai keaktifan kelas
eksperimen lebih dari 76% maka pembelajaran
dinyatakan optimal dan efektif. Post test dilaksa-
nakan pada akhir pertemuan. Instrumen yang di-
gunakan berupa instrument tes yang terdiri dari
15 soal pilihan ganda dan 3 soal essay, berikut
adalah deksriptif dari nilai post test kelas kontrol
dan eksperimen,;

Tabel Tingkat Ketuntasan Hasil Post Test

Siswa
Kriteria Kelas Kontrol Kelas Eksperi-
men
(XIIPS1)
(XIIPS 2)
Jumlah siswa 40 38
Jumlah  siswa  yang 38 32
mengikuti post test
Rata-rata 73 81
Jumlah siswa tuntas 27 25
Persentase siswa tuntas 71,05% 78,79%
Jumlah siswa tidak tun- 11 7
tas
Persentase siswa tidak 28,95% 21,21%

tuntas

Sumber : data diolah 2012
Berdasarkan tabel diatas, persentase sis-
wa tuntas kelas eksperimen sebesar 78,79% dan
kelas kontrol 71,05%. Tingkat ketuntasan kelas
kontrol sebesar 71,05% dikategorikan sebagai
hasil pembelajaran yang baik karena masih lebih
dari 60% dan kurang dari 75% (Djamarah dan
Zain, 2006:107-108). Sedangkan, tingkat ketun-
tasan kelas eksperimen dikategorikan sebagai ha-
sil pembelajaran optimal karena melampaui 76%
(Djamarah dan Zain, 2006:107-108), sehingga
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI berbantuan modul pembelajaran akuntansi

dapat dinyatakan efektif.
Hasil uji normalitas nilai signifikansi lebih
dari 0,05 kelas eksperimen sebesar 0,260 dan ke-
las kontrol sebesar 0,419 tingkat kesalahan 5%

Tabel Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktifitas Belajar Siswa

No Aspek Tatap Muka Tatap Muka
Keaktifan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 2 3 1 2 3
1 Kemam-
puani  g750% 100% 87.50% 75% 75% 87.50%
meneri-
ma
2 Kemauan
menang- 50% 100% 87.50% 50% 62.50% 87.50%
gapi
3 Berkeya- | 500, 75% 100% 50% 75% 75%
kinan
4 Penera-
p a n 62.50% 75% 100% 62.50% 75% 75%
karya
5 Kesiapan 62.50% 62.50% 87.50% 62.50% 62.50% 75%
6 rKaen”‘ahi' 62.50% 75% 75% 62.50% 75% 75%
Rata-rata tiap pertemuan 62.50% 81.25% 89.58% 60.42% 70.83% 79.17%
Rata-rata keseluruhan 77.78% 70,14%

Sumber : Data diolah tahun 2012
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maka data dinyatakan berdistribusi normal. Ber-
dasarkan hasil uji Levene Statistic diketahui kelas
XIIPS 1, IPS 2, sebagai kelas kontrol dan kelas
eksperimen mempunyai nilai signifikansi 0,317,
lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa kedua kelas berdasarkan nilai post test
memiliki kondisi yang sama atau homogen. Ha-
sil analisis diperoleh ting = 2-291 >t =1,994
yang artinya ada perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Karena nilai o itung
positif maka rata-rata nilai kelas eksperimen le-
bih tinggi dari kelas kontrol.

Efektifitas Model Pembelajaran Koope-
ratif Tipe TAI berbantuan Modul Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar dari Segi Proses

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eks-
perimen dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan modul pembelajaran akun-
tansi pada awalnya mengalami sedikit hambatan,
dikarenakan siswa masih merasa canggung. sete-
lah terbiasa dengan model pembelajaran teacher
learning centre.

Pada pertemuan awal, siswa masih pasif
dan sulit digerakkan karena harus berpindah
tempat duduk dan mempelajari sendiri materi
pembelajaran di dalam modul. Kondisi ini tidak
berlangsung lama, karena siswa merasa lebih
nyaman dengan atmosfer pembelajaran koope-
ratif, dapat diliat dari perkembangan keaktifan
kelas eksperimen yang mula-mula hanya 62,50%
kemudian meningkat menjadi 81,25% dan pada
pertemuan terakhir 89,58%. Konsekuensi dari
dari pembelajaran kooperatif adalah suasana ke-
las yang lebih gaduh. Kondisi kelas yang lebih ak-
tif dari biasanya diimbangi dengan penggunaan
soal latihan pada modul pembelajaran akuntansi.
Tujuan pembelajaran berbantuan modul adalah
membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar
menurut kecepatan maisng-masing (Nasution,
2009:205). Semakin cepat siswa mengerjakan
soal dengan benar maka semakin cepat siswa ter-
sebut beralih ke materi selanjutnya. Sebaliknya,
siswa yang tidak berhasil menyelesaikan soal la-
tihan dengan benar pada saat pengerjaan perta-
ma, harus mengerjakan soal serupa hingga benar
untuk kemudian melanjutkan materi berikutnya.

Pembelajaran pada kelas kontrol menggu-
nakan model pembelajaran konvensional (cera-
mabh, tanya jawab dan penugasan). Pembelajaran
konvensional kurang memotivasi siswa untuk
meningkatkan aktivitas pembelajaran dikare-
nakan siswa menjadi pendengar dan guru men-
jadi pusat sumber pembelajaran. Pembelajaran
pada kelas kontrol cenderung membuat siswa
duduk tenang, terpaku pada bahan bacaan dan
penjelasan guru. Akan tetapi siswa yang kurang

mengerti (pemahaman kurang) belum dapat te-
ratasi dengan baik, karena siswa takut untuk ber-
tanya pada peneliti. Keaktifan siswa mengalami
kenaikan pada setiap pertemuan, namun tidak
signifikan, mulai dari 60,42% pada pertemuan
pertama, kemudian meningkat menjadi 70,83%
pada pertemuan kedua dimana siswa mulai me-
mahami materi pembelajaran, dan bermuara di
79,17% pada pertemuan terakhir dimana siswa
mulai berani bertanya dan menanggapi pertany-
aan temanya. Hal lain yang membuat pembela-
jaran dengan metode pembelajaran konvensional
dirasa masih kurang juga diungkapkan oleh Dja-
marah (2006:97-98) bila suatu metode dan media
yang sama digunakan dalam waktu yang lama
tanpa ada inovasi maka akan membuat siswa bo-
san dan menyebabkan siswa menjadi pasif.

Kekurangan model pembelajaran konven-
sional antara lain adalah, (1) siswa cenderung
merasa bosan karena statis ditempat yang sama
selama proses pembelajaran (2) siswa membutuh-
kan pendamping atau pembimbing dalam menja-
wab pertanyaan yang terdapat dalam LKS, buku
pedoman atau grafik, (3) siswa membutuhkan
guru atau pendamping untuk dapat memperoleh
jawaban atau penjelasan yang sebenarnya, dan
(4) siswa membutuhkan guru atau pendamping
untuk mengetahui hasil evaluasi atau nilai dari
soal yang sudah dijawab.

Slavin dalam Sharan (2011:31), berpen-
dapat bahwa TAI adalah suatu program yang
menggabungkan pembelajaran kooperatif den-
gan pengajaran individual untuk memenuhi ke-
butuhan dari berbagai kelas yang berbeda. Kelas
yang berbeda, oleh peneliti diartikan sebagai ke-
cepatan belajar siswa yang berbeda. Baik bagi sis-
wa berkecepatan tinggi ataupun kurang, metode
pembelajaran tipe TAI berbantuan modul pem-
belajaran akuntansi dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional membuat siswa lebih
tertarik sehingga lebih aktif. Modul berperan
memberikan tugas tambahan untuk siswa dengan
daya serap yang kurang sebagai sistem remedial
untuk memperoleh pengetahuan utuh. Selain
memberikan kelebihan bagi siswa model pem-
belajaran kooperatif tipe TAI berbantuan modul
pembelajaran akuntansi juga memberikan kelebi-
han bagi guru. Bagi guru yang mengajar meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif berban-
tuan modul pembelajaran akuntansi memberikan
kemudahan untuk melakukan evaluasi terhadap
afektif siswa, karena dalam pengerjaan tugas, sis-
wa akan terlihat yang lebih siap dan berprestasi.

Efektifitas Model Pembelajaran Koope-
ratif Tipe TAI berbantuan Modul Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar dari Segi Hasil
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Kegiatan pada akhir pembelajaran yaitu
pemberian post test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan pemberian post test
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kont-
rol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
80,88 sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 73,13. Meskipun sama-sama mencapai
KKM, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dikarenakan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI berbantuan modul.

Cester dalam Prawirosentono (1999:27)
menjelaskan bahwa kegiatan dikatakan efektif
apabila tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai.
Tujuan dari pembelajaran materi penyusunan
laporan keuangan perusahaan jasa adalah terca-
painya tingkat ketuntasan optimal yaitu 76% atau
lebih dari jumlah siswa dapat tuntas. Persentase
tuntas untuk kelas eksperimen pada pengujian
akhir mencapai 78,79%, sehingga dapat dikate-
gorikan sebagai pembelajaran optimal dan me-
tode pembelajaran TAI berbantuan modul dapat
dinyatakan efektif dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelaja-
ran ceramah bervariasi hanya mencapai 71,05%
dengan kategori baik. Peneliti tidak memberikan
yjian susulan kepada siswa yang tidak dapat ha-
dir pada saat ujian post test dilaksanakan, dengan
asumsi kekhawatiran kebocoran soal.

Pengujian Hipotesis dapat dilihat dalam
uji tahap akhir yaitu uji t yang menggunakan uji
beda rata-rata (independent sample t-test). Hasil uji
t dengan menggunakan alat uji SPSS Independent
Sample t-Test menunjukkan H ditolak karena t
ninung = 2,291>1,,,=1,994, yang berarti ada perbe-
daan rata-rata yang terjadi di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain hal tersebut dari uji t
yang dilakukan diketahui bahwa nilai t itung posi-
tif sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi bila dibanding-
kan dengan nilai rata-rata kelas kontol.

Pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI berbantuan modul pembela-
jaran akuntansi dikatakan mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa, karena setiap siswa mampu
mengerjakan soal post test yang diberikan. Peneli-
tian ini searah dengan penelitian Slavin (1989),
Fatimatuzzahro (2011) dan Owafala (2012) yang
telah membuktikan keefektifan metode pembela-
jaran TAI

Secara umum proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan modul pembelajaran akun-
tansi yang berlangsung dalam proses pembelaja-
ran ini berlangsung dengan baik. Semua tahapan

penelitian sudah dilakukan dengan baik sesuai
dengan yang sudah direncanakan. Proses pem-
belajaran mengalami peningkatan yang dapat
dilihat dari proses maupun hasil yang diperoleh
siswa.

SIMPULAN

Hasil belajar dari segi proses yang dilihat
dari keaktifan siswa menunjukkan kelas ekspe-
rimen lebih aktif (77,78%) dibandingkan kelas
kontrol (70,14%). Sedangkan dari segi hasil, pen-
gujian statistik terhadap data hasil post test menun-
jukkan adanya perbedaan rata-rata nilai, dimana
kelas eksperimen lebih tinggi (81) dibandingkan
kelas kontrol (73). Pencapaian tingkat ketuntasan
siswa kelas eksperimen dalam mengerjakan post
test dikategorikan optimal (78,79%) siswa tuntas.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka pembe-
lajaran kooperatif tipe TAI berbantuan modul
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar akuntansi pokok bahasan penyusunan la-
poran keuangan perusahaan jasa dibandingkan
dengan metode ceramah bervariasi.

Saran yang dapat penelitian berikan terkait
hasil penelitian antara lain sebagai berikut :

Pembelajaran ekonomi, khususnya akun-
tansi kompetensi dasar penyusunan laporan keu-
angan perusahaan jasa hendaknya menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) berbantuan modul pembelajaran
dalam pembelajaran akuntansi, karena telah terbuk-
ti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Guru disarankan tidak menggunakan me-
tode pembelajaran yang sama dalam jangka wak-
tu yang lama agar pembelajaran tetap menarik
sehingga siswa memiliki pemahaman yang kom-
prehensif.

Siswa disarankan memahami pentingnya
modul pembelajaran sebagai sumber belajar se-
hingga siswa dapat berlatih belajar mandiri terle-
bih dahulu tanpa harus menunggu pembelajaran
klasikal.
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